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ABSTRAK 

Penggunaan obat secara swamedikasi memerlukan pengetahuan dan 

pertimbangan yang cermat dalam memilih obat untuk suatu penyakit. Salah 

satu gangguan kesehatan yang sering dilakukan swamedikasi adalah batuk. 

Selain melalui swamedikasi, obat batuk juga dapat diperoleh melalui 

peresepan dokter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat batuk di Dusun 

Sumuran Desa Sekarbagus Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan.  

Desain penelitian ini menggunakan desain Deskriptif. Dengan populasi 

sebanyak 130 responden. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

total sampling. Sampel yang diambil sebanyak 130 responden. Data 

penelitian ini diambil dengan menggunakan kuesioner tertutup. Setelah data 

terkumpul maka data akan dilakukan editing, coding, scoring kemudian baru 

data akan ditabulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Dusun 

Sumuran Desa Sekarbagus Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan tentang 

penggunaan obat batuk adalah baik yaitu sebesar 45% (59 responden). 

Melihat hasil penenlitian ini maka perlu adanya sosialisasi maupun 

penyuluhan. terhadap masyarakat supaya mereka mendpat pengetahuan yang 

lebih baik lagi tentang penggunaan obat batuk dengan baik dan benar.   

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Obat  

 

PENDAHULUAN 

Batuk merupakan salah satu 

gangguan kesehatan yang dianggap 

ringan atau suatu refleks pertahanan 

tubuh untuk mengeluarkan benda 

asing dari saluran pernapasan 

(Djunarko & Hendrawati, 2011). 

Batuk berdahak dapat disebabkan 

oleh infeksi mikroorganisme atau 

virus dan dapat dikenali dari 

suaranya yang lebih berat dengan 

adanya pengeluaran dahak. 

Sedangkan batuk kering disebabkan 

oleh alergi, makanan, udara dan 

obat-obatan, batuk kering ini dapat 

dikenali dari suaranya yang nyaring 

(Djunarko & Hendrawati, 2011). 

Adapun penyebab batuk adalah 

asap rokok, debu, perubahan iklim 

yang mendadak dan rangsangan 

kimiawi. Sering kali juga disebabkan 



 

oleh peradangan infeksi virus atau 

bakteri seperti virus salesma 

(common cold), influenza dan cacar 

yang ada di hulu tenggorok 

(bronkitis). Virus-virus ini dapat 

merusak mukosa saluran pernapasan. 

Disamping gangguan-gangguan 

tersebut, batuk juga bisa dipicu oleh 

stimulasi reseptor-reseptor yang 

terdapat di mukosa dari seluruh 

saluran napas, termasuk 

tenggorokan. Bila reseptor ini peka 

bagi zat-zat perangsang distimulir, 

lazimnya timbulah refleks batuk 

(Tjay & Rahardja, 2017). 

Batuk yang berlarut-larut akan 

menimbulkan beban serius bagi 

banyak penderita dan menimbulkan 

berbagai keluhan lain seperti sukar 

tidur, keletihan (Fahdelasari, 2018). 

Penelitian berskala besar 

menemukan bahwa prevelensi batuk 

pada negara USA sebanyak (18%) 

dari 1.109 orang merupakan batuk 

kronis yang disebabkan oleh 

kebiasaan merokok. Survey berskala 

besar juga melaporkan di negara 

swedia sebanyak (11%) batuk tidak 

produktif, (8%) batuk produktif, 

(38%) batuk yang terjadi malam hari, 

dari ketiga hal tersebut dapat 

diperoleh sebanyak 623 orang (usia 

31 tahun) disebabkan oleh asma, 

rhinitis alergi, dan merokok. Data 

survey European Respitory Society 

terhadap 18.277 subyek dengan usia 

20-48 tahun, dimana dilaporkan 

batuk yang terjadi pada malam hari 

sebanyak 30%, batuk produktif 10% 

dan batuk non produktif 10% 

(Fahdelasari, 2018). 

Di Indonesia tersendiri sebanyak 

19,2% orang yang mengalami sakit 

batuk produktif dan non-produktif. 

Untuk batuk TB di Indonesia 

sebanyak 56%, sedangkan pada 

tahun 2016 sebesar 39% (Dinas 

Kesehatan Jawa Timur, 2016). 

Sedangkan untuk kasus yang ada di 

Jawa Timur penderita batuk Tb pada 

tahun 2015 sudah sebesar 91%. 

Sedangkan pada tahun  2016 dengan 

angka keberhasilan pengobatan 

semua kasus sebesar 89% (Profil 

Kesehatan Jawa Timur, 2016). 

Sedangkan data dari Dinas 

Kesehatan Lamongan penderita 

batuk TB sepanjang tahun 2017 

terdapat 2.237 kasus batuk Tb yang 

terdiri dari 1.291 orang laki-laki dan 

946 orang perempuan. (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lamongan, 

2017). 

Berdasarkan data dari Laporan 

Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2012, terdapat 

44,14% masyarakat  Indonesia yang 

berusaha untuk melakukan 

pengobatan sendiri. Hasil Riset 

Kesehatan  pada tahun 2013 juga 

mencatat sejumlah 35,2% Rumah 

Tangga  Indonesia menyimpan obat 

untuk swamedikasi sendiri,  hanya 

17,9% masyarakat untuk berobat ke 

dokter. Untuk mengatasi keluhan 

masyarakat Indonesia sebanyak 

69,7% menggunakan obat dan 23,2% 

dan menggunakan obat tradisional 

(Kepmenkes RI, 2012).  

Dari hasil survey awal yang 

telah dilakukan terhadap 10 orang di 

Dusun  Sumuran sebagian besar 

masyarakat kurang rasional dalam 

penggunaan obat batuk yaitu 6 orang 

yang menggunakan obat batuk tidak 

sesuai dengan indikasi yang mereka 

alami dan 4 orang yang 

menggunakan obat batuk sesuai 

dengan indikasi yang mereka alami. 

Hal ini di sebabkan karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang penggunaan obat batuk. Dari 



 

3 jenis golongan obat batuk yang 

dicantumkan dalam penggunaannya, 

obat-obat yang digunakan 

masyarakat diantaranya golongan 

antitusif (30%) sebanyak 3 orang, 

golongan obat ekspektoran (50%) 

sebanyak 5 orang dan golongan obat 

mukolitik (20%) sebanyak 2 orang. 

Dari data tersebut diperoleh 60% 

orang diantaranya tidak sesuai 

dengan indikasi yang mereka alami 

dan 40% orang lainnya sesuai 

dengan indikasi yang mereka alami. 

Faktor yang mempengaruhi 

terhadap penggunaan obat batuk 

adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pengalaman, keyakinan, dan sosial 

budaya. Hal ini menjadikan tingkat 

pengetahuan masyakarakat kurang 

sehingga masyarakat kurang 

mengetahui bagaimana cara 

menggunakan obat yang baik dan 

benar (Rikomah, 2016). 

Penggunaan obat batuk 

dengan benar bisa sangat membantu 

masyarakat dalam pengobatan 

sendiri secara aman dan efektif. 

Namun sering kali dijumpai bahwa 

pengobatan sendiri menjadi sangat 

sia-sia karena mengkonsumsi obat-

obatan yang sebenarnya tidak 

dibutuhkan, atau malah bisa 

berbahaya misalnya karena 

penggunaan obat yang tidak sesuai 

indikasi, aturan minum, dan dosis 

obat. Gejala batuk secara terus 

menerus yang berlangsung selama 2-

3 minggu dapat diduga sebagai 

indikasi penyakit TB dibeberapa 

negara Asia Tengara (Fahdelasari, 

2018). 

Pemilihan obat Batuk dapat 

diperoleh dengan resep dokter, 

karena merupakan golongan obat 

keras dan harus memakai resep 

dokter. Obat batuk juga bisa 

diperoleh tanpa resep dokter, karena 

merupakan golongan obat bebas 

yang bisa dibeli  apotek maupun toko 

obat. Untuk pemilihan obat jenis ini, 

diharapkan masyarakat berhati-hati, 

dan harus didasarkan gejala yang 

terjadi. Masyarakat perlu 

memperhatikan komposisi obat batuk 

yang diminum supaya antara 

komposisi dengan gejala atau 

indikasi yang dialami sesuai. 

Penggunaan obat batuk dapat 

menimbulkan efek yang tidak 

diingikan jika digunakan tanpa 

memperhatikan aturan pakai yang 

tercantum pada kemasan wadah 

ataupun brosur termasuk aturan pakai 

(Asyikin, 2019).  

Penggunaan obat merupakan 

bagian dari kejadian yang tidak 

terpisahan dari pengelolan obat. 

Dalam hal ini penggunaan obat di 

apotek diletakkan dalam konteks 

dukungan terhadap tingkah 

kepatuhan dan rasionalitas sekaligus 

dalam keamanan dalam penggunaan 

obat. Penggunaan obat wajib apotek 

biasa pula disebut sebagai 

swamedikasi obat keras, yaitu 

pengobatan sendiri dengan 

menggunakan obat keras yang 

termasuk dalam daftar obat wajib 

apotek (Syahputri, 2017). 

Pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan obat batuk yang benar 

dan rasional harus memperhatikan 

tentang resiko efek samping dan 

kontraindikasinya  (Syahputri, 2017). 

Kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang penggunaan obat dapat 

menimbulkan terjadinya kekebalan 

(resistensi) mikroba terhadap obat 

yang dikonsumsi (Khairiyari, 2013). 

Untuk menambah pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat 

batuk tenaga kefarmasian atau tenaga 



 

kesehatan dapat memberikan 

informasi dan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pengunaan obat 

batuk yang benar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  dilakukan pada saat 

Masyarakat  Dusun  Sumuran, Desa 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan pernah 

mengalami sakit batuk pada tahun 

2019 dan pada tahun 2020. 

Desain pada penelitian ini adalah 

deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan peristiwa 

yang penting terjadi pada masa kini 

dan lebih menekankan pada data 

aktual dari pada penyimpulan 

(Nursalam, 2014). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua 

Masyarakat Dusun  Sumuran yang 

pernah  menggunakan obat batuk. 

Teknik pengambilan sampel : Teknik 

Total  Sampling yakni dimana semua 

populasi menjuadi sampel yaitu 

sebanyak 130 responden. Hal ini 

untuk mengetahui pengetahuan 

responden maka data yang 

terkumpul di hitung menggunakan 

rumus : 

P = 
∑ 

 
 x 100%      

 

Keterangan : 

P    = Proporsi 

∑    = Jumlah jawaban yang benar 

n     = Jumlah sampel pertanyaan 

100% = Angka Kosntanta   

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

        Data Umum 

1. Karakteristik Responden 

Menurut Umur 

Untuk mengetahui karakteristik 

umur responden dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Menurut Umur di Dusun 

Sumuran Desa Sekarbagus 

Kecamatan Sugio Kabupaten 

Lamongan. 

 

No. Umur Frekuensi Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

26-35 

36-45 

46-50 

43 

40 

47 

33 

31 

36 

 Total 130 100 

 

Berdasarkan dari tabel 4.1 

menunjukkan bahwa responden 

berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 

43 responden (33%), umur 31-40 

tahun yaitu  sebanyak 40 responden 

(31%), dan sebagian besar responden 

yang berumur 41-50 tahun yaitu 

sebanyak 47 responden (36%). 

 

2. Karakteristik Responden 

Menurut Pendidikan 

Untuk mengetahui karakteristik 

pendidikan responden dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik 

Responden Menurut 

Pendidikan di Dusun 

Sumuran Desa Sekarbagus 

Kecamatan Sugio Kabupaten 

Lamongan. 

 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 



 

1. 

2. 

3. 

4. 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

(PT) 

63 

37 

22 

8 

49 

28 

17 

6 

 Total 130 100 

 

Berdasarkan dari tabel 4.2 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendidikan responden adalah SD 

yaitu sebanyak 63 responden (49%), 

pendidikan responden SMP yaitu 

sebanyak 37 responden (28%), 

pendidikan responden SMA yaitu 

sebanyak 22 responden (17%) dan 

pendidikan responden perguruan 

tinggi (PT) yaitu sebanyak 8 

responden (6%). 

 

3. Karakteristik Responden 

Menurut Pekerjaan 

Untuk mengetahui karakteristik 

pekerjaan responden dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3. Distribusi responden 

berdasarkan pekerjaan 

disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

 

No Pekerjaan Freue

nsi 

Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

Petani 

Pedagang 

Pegawai 

Guru 

Wiraswasta  

78 

8 

4 

2 

38 

60 

6 

3 

2 

29 

 Total 130 100 

 

Berdasarkan dari tabel 4. 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerjaan responden adalah sebagai 

petani yaitu sebanyak 78 responden 

(60%), yang bekerja sebagai 

pedagang yaitu sebanyak 8 

responden (6%), yang bekerja 

sebagai pegawai yaitu sebanyak 4 

responden (3%), yang bekerja 

sebagai guru yaitu sebanyak 2 

responden (2%), dan yang bekerja 

sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 

38 responden (19%). 

 

4. Data khusus 

Untuk mengetahui karakteristik 

pengetahuan responden dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik 

Responden Menurut Tingkat 

Pengetahuan Tentang 

Penggunaan Obat Batuk di 

Dusun Sumuran Desa 

Sekarbaus Kecamatan Sugio 

Kabupaten Lamongan.  

 

No

. 

Tingkat 

pengetahu

an 

Frekuen

si 

Persenta

se (%) 

1. 

2. 

3. 

Baik 

Cukup 

Kurang 

59 

53 

18 

45 

41 

14 

 Total 130 100 

 

Berdasarkan dari tabel 4. 

menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 59 responden (45%), 

sebanyak 53 responden memiliki 

pengetahuan cukup dengan 

presentase (41%), dan sebagian kecil 

memiliki pengetahuan kurang yaitu 

sebanyak 18 responden dengan 

presentase (14%). 

Dari penelitian yang dilakukan 

di Dusun Sumuran, menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

pendidikan terakhir yaitu SD, dan 

mayoritas responden bekerja sebagai 



 

petani, namun memiliki pengetahuan 

yang baik. Hal ini disampaikan oleh 

responden ketika peneliti 

berwawancara langsung kepada 

responden setelah meraka selesai 

mengisi kuesioner, mereka 

mengatakan bahwa untuk 

mendapatkan suatu informasi pada 

jaman sekarang itu lebih mudah 

terutama informasi mengenai 

penggunaan obat, dapat dilakukan 

melalui beberapa media dan dari 

petugas kesehatan. Seperti pada 

media internet, televisi dan pada 

petugas kesehatan seperti dokter, 

perawat, bidan atau juga dari petugas 

kefarmasian di apotek yang mampu 

memberikan informasi atau 

melakukan edukasi kepada 

masyarakat sehingga masyarakat 

memiliki pengetahuan yang baik 

tentang penggunaan obat batuk. 

Manusia menggunakan tekologi 

karena memiliki akal. Dengan 

akalnya manusia ingin keluar dari 

masalah, ingin hidup lebih baik, 

lebih aman, dan sebagainya. 

Kemajuan teknologi adalah suatu 

yang tidak bias dihindari dalam 

kehidupan ini, karena kemajuan 

teknologi akan berjalan sesuai 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Setiap inovasi diciptakan untuk 

memberikan manfaat positif bagi 

kehidupan manusia. Pada satu sisi, 

perkembangan dunia IPTEK yang 

demikian mengagumkan itu memang 

telah membawa manfaat yang luar 

biasa bagi kemajuan peradaban umat 

manusia.kemajuan teknologi juga 

pada saat ini benar-benar telah diakui 

dan dirasakan memberikan banyak 

kemudahan dan kenyamanan bagi 

kehidupan umat manusia (Ngafifi 

Muhammad, 2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang penggunaan obat batuk di 

Dusun Sumuran, Desa. Sekarbagus, 

Kecamatan. Sugio, Kabupaten. 

Lamongan sebagian besar baik yaitu 

sebanyak 59 responden (45%). 

 

 

 

SARAN 

1. Bagi institusi kesehatan  

Hasil peneliti ini dapat 

dijadikan sebagai masukan bai 

institusi kesehatan untuk lebih 

meningkatkan program 

penyuluhan serta pemberdayaan 

masyarakat tentang penggunaan 

obat batuk. 

2. Bagi petugas kesehatan  

Digunakan sebagai masukan 

dan menambah kepustakaan agar 

dapat dikembangkan lebih lanjut 

sehingga dapat meningkatkan 

informasi tentang gambaran 

pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan obat batuk. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat 

menjadi data dan acuan untuk 

peneliti selanjutnya dalam 

mengembanan hasil penelitian 

yaitu dengan meneliti semua 

faktor dan menggunakan alat ukur 

yang lebih akurat dengan harapan 

peneliti ini akan lebih baik.   
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